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ABSTRACT 
Petai is a plant that belongs to the MPTS (Multi Purpose Tree Species) plant type which can 

be used multiple times for both wood and non-wood. Petai also has benefits from an economic 

perspective (fruit and wood) and ecology (legume plants fertilize the soil) so it needs to be cultivated 

well. There are several factors that influence the quality of cultivation results, one of which is the 

planting media. The planting medium used is soil in the sub-soil layer as an alternative to top soil. 

However, this layer is not as fertile as the top soil layer, so it is necessary to add soil improving 

materials (Ameliorants), for example organic materials. This research aims to analyze the effect of 

adding various organic materials to sub-soil planting media on the growth of Petai seedlings and to 

obtain the best organic material composition to add to sub-soil planting media which can have a 

real influence on the growth of Petai seedlings. This research was carried out for 3 months using a 

completely randomized design (CRD) method with 1 factor, namely planting media (M) consisting 

of 5 treatments, namely m1 (Sub soil + compost 3:1), m2 (Sub soil + husk charcoal 2:1), m3 (Sub 

soil + Cocopeat 2:1), m4 (Sub soil + Boiler ash 4:1) and m5 (Sub soil + Laying chicken manure + 

Sand 1:2:1). The best organic material composition to add to the sub soil planting medium is 

cocopeat (2:1). 

 

Keywords: petai, planting media, organic materials. 

 

ABSTRAK 

Petai merupakan tumbuhan yang tergolong dalam jenis tanaman MPTS (Multi Purpose 

Tree Species) yang dapat dimanfaatkan secara ganda baik kayu maupun non kayunya. Petai juga 

memiliki manfaat dari segi ekonomi (buah dan kayunya) maupun ekologi (tumbuhan legum 

menyuburkan tanah) sehingga perlu dibudidayakan dengan baik. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas hasil budidaya salah satunya media tanam. Media tanam yang digunakan 

adalah tanah pada lapisan sub soil sebagai alternatif pengganti tanah top soil. Namun, lapisan ini 

tidak sesubur lapisan top soil sehingga diperlukan penambahan bahan pembenah tanah 

(Amelioran) contohnya bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penambahan berbagai bahan organik pada media tanam sub soil terhadap pertumbuhan bibit 

petai serta untuk mendapatkan komposisi bahan organik terbaik untuk ditambahkan ke media 

tanam sub soil yang dapat memberikan pegaruh nyata dalam pertumbuhan bibit Petai. Penelitian 
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ini dilaksanakan selama 3 bulan dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 1 

faktor yaitu media tanam (M) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu m1 (Sub soil + kompos 3:1), m2 

(Sub soil + arang sekam 2:1), m3 (Sub soil + Cocopeat 2:1), m4 (Sub soil + Abu boiler 4:1) dan m5 

(Sub soil + Pupuk kandang ayam petelur + Pasir 1:2:1). Komposisi bahan organik terbaik untuk 

ditambahkan ke dalam media tanam sub soil adalah cocopeat (2:1). 

 

Katakunci: petai, media tanam, bahan organik. 
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PENDAHULUAN 

Petai merupakan tumbuhan yang tergolong dalam suku polong-polongan 

(Fabaceae) Tumbuhan ini tergolong dalam jenis tumbuhan MPTS (Multi Purpose Tree 

Species) yang merupakan tanaman yang bermanfaat ganda baik dari kayu maupun non 
kayunya seperti daun, buah, bunga dan biji (Rafi et al.,2023). 

Dari berbagai manfaat tersebut, tumbuhan petai menjadi sangat potensial untuk 

dibudidayakan. Dalam proses budidaya petai terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan petai salah satunya yaitu media tanam. Media tanam bibit 

umumnya menggunakan tanah lapisan paling atas (top soil) karena lapisan ini diduga 

paling subur. Namun, penambangan top soil secara terus menerus akan mengakibatkan 

kerusakan tanah dan hilangnya lapisan utama tanah hutan sehingga diperukan alternatif 

pengganti tanah top soil yang memiliki fungsi yang sama contohnya yaitu tanah sub soil. 
Sub soil merupakan tanah yang yang berada tepat di bawah lapisan top soil, dengan 

berwarna lebih terang dan lebih padat dibanding lapisan atasnya. Lapisan ini terbentuk 

dari pencampuran pelapukan yang terletak di lapisan bawah dan sisa material lapisan 

atas yang terbawa air (Simanjuntak, 2016). Lapisan sub soil tidak sesubur lapisan top soil 

karena bahan organik pada lapisan ini telah hilang akibat run off serta pada lapisan ini 

tidak ada lagi aktivitas mikroflora dan mikrofauna (Sarief, 1986). Untuk menggunakan 

tanah sub soil sebagai media tanam diperlukan upaya-upaya tertentu untuk 

meningkatkan kesuburan salah satu contohnya yaitu dengan menambahkan bahan 
organik baik padat maupun cair agar dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Rosniawaty, 2020). 

Menurut Atmojo (2009), bahan organik berperan dalam penyediaan hara 

tanaman, memperbaiki sifat fisik, biologi dan sifat kimia tanah. Bahan organik juga dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P dan K pada tanah yang merupakan unsur 

hara esensial bagi tanaman, sehingga penambahan bahan organik sebagai media tanam 

sangat diperlukan (Sarief, 1985). Menurut Tarigan (2022), dalam penelitian Uji 
Penggunaan Subsoil Sebagai Media Tanam Pembibitan Petai, menyarankan pembibitan 
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petai dengan media sub soil sebaiknya menggunakan komposisi media yang terdiri atas 

sub soil + pupuk kandang ayam + pasir (1:3:1) dan sub soil + pupuk kandang ayam + 

pasir (1:2:1). Komposisi tersebut merupakan komposisi terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan bibit petai. Namun, komposisi tersebut belum memberikan pengaruh yang 

nyata bagi pertumbuhan bibit petai. Hal ini menjadi dasar atau landasan penelitian saya 

untuk melakukan penelitian dengan beberapa bahan organik lain sebagai pembanding 

komposisi media tanam yang disarankan peneliti terdahulu sehingga dapat diperoleh 
komposisi terbaik yang memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit petai 

seperti kompos, sekam bakar, cocopeat dan abu boiler. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan analisis pengaruh berbagai 

macam komposisi media tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit petai sehingga 

dapat diketahui mana komposisi media tanam terbaik yang dapat digunakan untuk 

budidaya petai kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penambahan berbagai bahan organik pada media tanam sub soil terhadap pertumbuhan 

bibit petai dan untuk mendapatkan komposisi bahan organik terbaik untuk ditambahkan 
ke media tanam sub soil yang dapat memberikan pegaruh nyata dalam pertumbuhan 

bibit Petai. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa 

informasi ilmiah bagi lembaga/instansi, pemerintah, maupun pihak lain yang 

membutuhkan dalam upaya budidaya bibit tanaman Petai dan sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan studi (S1) pada Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi. Hipotesis penelitian ini antara lain terjadi pengaruh dari setiap 

penambahan bahan organik pada media tanam sub soil terhadap pertumbuhan bibit 
Petai serta terdapat salah satu komposisi bahan organik terbaik untuk ditambahkan ke 

media tanam sub soil yang dapat memberikan pegaruh nyata dalam pertumbuhan bibit 

Petai. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hutan Pendidikan dan Pembibitan 

Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Indah, 
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi dan Laboratorium Teknologi Hasil 

Hutan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini benih petai dan media tanam (tanah 

sub soil, kompos, arang sekam, cocopeat, dan pupuk kandang ayam petelur dan pasir). 

Sedangkan alat yang digunakan adalah tiang kayu, paku, palu, paranet kerapatan 50%, 

plastik bening,plastik hitam, polybag ukuran 14 x 22cm, saringan tanah ukuran 2mm, 

cangkul, gunting, parang, ajir, tali rafia, gembor, plastik label, penggaris, meteran jahit, 

jangka sorong, spidol permanen, cat putih, oven, amplop kertas, timbangn digital, tally 

sheet pengamatan, lux meter, thermo hygrometer, alat tulis, dan kamera. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 1 faktor perlakuan yaitu komposisi media tanam yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu 
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: m1 = Sub soil + Kompos (3:1) Ivo et al.(2014), m2 = Sub soil + Arang sekam (4:1) Airansi 

(2022), m3 = Sub soil + Cocopeat (2:1) Ramadhan et al.(2018), m4 = Sub soil + Abu Boiler 

(4:1) Lada et al.(2019), m5 = Sub soil + Pupuk kandang Ayam + pasir (1:2:1) Tarigan 

(2022), masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman sehingga digunakan 

125 bibit tanaman petai. dari 5 tanaman sampel tersebut, terdapat 1 tanaman sampel 

destruktif. Peubah yang di amati pertumbuhan diameter, tinggi, jumlah daun, berat kering 
akar, berat kering tajuk dan berat kering total dan Rasio Pucuk Akar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam pengaruh penambahan berbagai macam bahan organik pada 

media tanam sub soil terhadap pertumbuhan bibit petai (Parkia speciosa) terhadap 

variabel pertumbuhan tinggi tanaman, diameter, jumlah daun, berat kering akar, berat 

kering tajuk, berat kering total dan rasio pucuk akar disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil ragam pengaruh pengaruh penambahan berbagai macam bahan organik pada media tanam sub 

soil terhadap pertumbuhan bibit petai (Parkia speciosa). 

Parameter F-hit   F-Tab 
5% 

el   
1% 

Tinggi 5,06** 2,67 4,43 
Diameter 1,65 tn 2,67 4,43 
Jumlah Daun 6,96** 2,67 4,43 
Berat Kering Tajuk 3,92* 2,67 4,43 
Berat Kering Akar 1,24tn 2,67 4,43 
Berat Kering Total 3,29* 2,67 4,43 
Rasio Pucuk Akar 2,5tn 2,67 4,43 

Keterangan : **= berpengaruh sangat nyata, *= berpengaruh nyata, tn = berpengaruh tidak nyata 
 

 
Tabel 2. Hasil Uji BNT Pengaruh Pengaruh Penambahan Berbagai Macam Bahan Organik Pada Media 
Tanam Sub Soil Terhadap Pertumbuhan Bibit Petai (Parkia speciosa). 
 

Parameter Pengamatan 
 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji BNT 5%. 
BKTJ : Berat Kering Tajuk, BKA : Berat Kering Akar, BKT : Berat Kering Total, RPA : Rasio Pucuk Akar 
m1 = Subsoil + Kompos (3:1), m2 = Sub soil + Arang Skam (4:1), m3 = Subsoil + Cocopeat (2:1), m4 = 
Subsoil + Abu Boiler (4:1), m5 = Subsoil + Pupuk Kandang Ayam + Pasir (1:2:1) 
 

Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa pengaruh pengaruh penambahan berbagai 

Perlakuan Tinggi (cm) Diameter Jumlah Daun 
(Helai) 

BKTj 
(g) 

BKA 
(g) 

BKT 
(g) 

RPA 
(g) 

m1 20,8b 4.51ab 5,8b 2.55a 0.66a 3.21a 4.98 

m2 21.21ab 4.6a 5,87b 2.27a 
 

0.73a 2,99a 4.17 

m3 22,37a 4.64a 7,23a 2.86a 0.66a 3.52a 5.59 

m4 15.87c 4.21b 4,53c 1.06b 0.41a 1.47b 3.87 

m5 18.24bc 4.34ab 4,93bc 1.93ab 0.55a 2.49ab 4.67 
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macam bahan organik pada media tanam sub soil terhadap pertumbuhan bibit petai 

berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pertumbuhan tinggi dan jumlah daun. 

Berpengaruh nyata terhadap variabel berat kering tajuk dan berat kering total dan tidak 

berpengaruh nyata pada variabel diameter, berat kering akar dan rasio pucuk akar. Hasil 

tersebut kemudian dilaksanakan uji lanjut menggunakan UJI BNT dengan taraf 5% yang 

disajikan dalam tabel 2. 

Dari hasil uji BNT pada Tabel 2 diketahui bahwa pada parameter pertumbuhan 
tinggi tanaman petai berdasarkan hasil uji BNT 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa 

perlakuan m1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan m2, dan m3 tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan m4 dan m5. Pada parameter pertumbuhan diameter tanaman petai 

berdasarkan hasil uji BNT 5% (Tabel 2) bahwa perlakuan m1, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan m2,m3 dan m5 namun berbeda nyata dengan perlakuan m4.Pada parameter 

pertumbuhan jumlah daun berdasarkan hasil uji BNT 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa 

seluruh perlakuan baik m1,m2 m3,m4 dan m5 saling berbeda nyata antara satu dan yang 
lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil berat kering tajuk 

dan akar tanaman petai dari salah satu tanaman sampel dekstruktif yang dibongkar yang 
selanjutnya dianalisis ragam. Pada parameter berat kering tajuk Hasil uji BNT 5% (Tabel 

2) menunjukkan hasil yang sama dengan parameter pertumbuhan diameter yaitu 

perlakuan m1, tidak berbeda nyata dengan perlakuan m2,m3 dan m5 namun berbeda nyata 

dengan perlakuan m4 Selanjutnya pada parameter berat kering akar setelah uji BNT 5% 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa seluruh perlakuan baik m1, m2 m3,m4 dan m5 saling tidak 

berbeda nyata. Data berat kering tajuk dan berat kering akar dijumlahkan sehingga 

diperoleh data berat kering total. Berdasarkan hasil uji BNT 5% (Tabel 2) menunjukkan 

bahwa perlakuan m1, tidak berbeda nyata dengan perlakuan m2,m3 dan m5 namun 
berbeda nyata dengan perlakuan m4. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pada Tabel 1, menunjukkan bahwa penambahan 

bahan organik memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap variabel tinggi tanaman 

dan jumlah daun, berpengaruh nyata terhadap variabel berat kering tajuk, dan berat 

kering total, namun tidak berpengaruh nyata terhadap variabel diameter, berat kering 

akar, dan rasio pucuk akar. Pada variabel tinggi, media tanam memberikan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit Petai. Pertumbuhan tinggi terbaik 
adalah pada media tanam m3 : Sub soil + cocopeat (1:2) yang tidak berbeda nyata 

dengan m2 Subsoil + Arang skam (1:4) tetapi berbeda nyata dengan m1, m4, dan m5. 

Rata-rata tinggi bibit secara umum adalah 19,7cm pada usia 12 MST. Jika dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu oleh Tarigan (2022) rata-rata tinggi adalah 19,76 maka nilai 

nya adalah sama. Hal ini dapat disimpulkan untuk bibit petai yang ditanam pada media 

sub soil berusia 12 MST tingginya adalah 19,7cm. Angka ini merupakan angka yang 

cukup rendah jika dibandingkan dengan petai yang ditanam pada tanah top soil, pada 
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usia 12 MST bibit petai pada media top soil memiliki rata-rata tinggi 25,8cm (Indrianti et 

al.,2020). Hal ini diduga disebabkan kondisi lingkungan ekstrim yang turut mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Hasil pengamatan suhu di areal penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata suhu sangat tinggi yaitu 30,7 ⁰C (pagi), 39,5 ⁰C (siang) dan 33,4 ⁰C (sore) hal ini 

terjadi karena indonesia dilanda puncak elnino pada Agustus - September 2023 

bersamaan dengan dilaksanakannya peneilitian ini bahkan pada awal agustus suhu 

siangnya mencapai 43⁰C dibawah paranet 50%, sementara persyaratan tumbuh petai 
menurut Sunandar et al. ( 2017) petai dapat tumbuh dengan baik pada iklim tropis dengan 

curah hujan 1600-2700 mm/tahun dan suhu 20-34 ⁰C. Suhu yang terlalu tinggi, dapat 

menyebabkan tanaman kesulitan untuk menyerap air dan menghambat aktivitas enzim 

yang dibutuhkan untuk proses metabolisme seperti fotosintesis pada tanaman. 

Akibatnya, pertumbuhan tanaman akan terhambat. 

Pada variabel jumlah daun berdasarkan hasil uji BNT Tabel 2. Media tanam m3 

: Sub soil + Cocopeat (1:2) merupakan perlakuan terbaik yang meningkatkan 

pertumbuhan daun sebanyak 7,23 helai pada usia 12 MST. Hasil ini berbeda nyata 
dengan seluruh perlakuan baik m1, m2, m4 dan m5. Sama seperti pada variabel tinggi, 

tanaman yang diberi perlakuan m3 : Sub soil + Cocopeat (1:2) juga memberikan 

pertumbuhan tinggi paling baik. Banyaknya jumlah daun pada suatu tanaman sangat 

berkaitan dengan tinggi tanaman. Semakin tinggi tanaman maka semakin banyak pula 

jumlah daun yang dimilikinya hal ini dapat terjadi karena pada dasarnya panjang batang 

tanaman akan mempengaruhi jumlah ruas batang yang menjadi tempat mata tunas 

sebagai tempat keluarnya daun, sehingga jika tanaman mempunyai ukuran batang yang 
panjang maka jumlah daun pada tanaman itu juga lebih banyak (Sintia, 2011). Hal ini 

disebabkan karena cocopeat sebagai media tanam mampu mengikat dan menyimpan air 

dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), kalium 

(K), magnesium (Mg), natrium (N), dan fosfor (P) (Muliawan, 2009). Berdasaran hasil 

analisis media tanam cocopeat mengandung 29% N. Unsur ini merupakan unsur hara 

makro esensial dibutuhkan oleh tanaman yang berfungsi dalam pembentukan klorofil 

yang merupakan komponen utama untuk melakukan proses fotosintesis. Selain itu, 

unsur N juga berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, 
batang, dan daun, sehingga jumlah daun petai terus meningkat saat ditanam pada media 

cocopeat. Menurut Ramdhan et al. (2019 pemberian perlakuan komposisi media tumbuh 

tanah dan cocopeat berpengaruh nyata pada parameter pertambahan tinggi, 

pertambahan diameter batang, jumlah daun, berat kering tajuk, berat kering akar dan 

berat kering total tanaman sengon laut. 

Pada variabel berat kering tajuk dan berat kering total, media tanam memberikan 

pengaruh yang nyata. Berdasarkan hasil uji BNT Tabel 2 perlakuan m3 : Subsoil + 

Cocopeat (2:1) memberikan berat kering tajuk dan berat kering total paling baik yang 
berbeda nyata dengan m4 = Subsoil + Abu Boiler (4:1), namun tidak berbeda nyata 
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dengan m1 = Subsoil + Kompos (3:1), m2 = Sub soil + Arang Skam (4:1), dan m5 = Sub 

soil + Pupuk Kandang Ayam + Pasir (1:2:1). Berat kering tajuk angkanya berhubungan 

dengan jumlah daun pada suatu tanaman. semakin banyak jumlah daun maka jika 

ditimbang berat kering akar maupun berat kering totalnya akan semakin tinggi. 

Sebagaimana Prawata et al., (2014) menyatakan bahwa berat kering tanaman 

berhubungan erat dengan tinggi, jumlah daun, luas daun, dan diameter bibit. Semakin 

meningkatnya tinggi, jumlah daun, luas daun dan diameter suatu bibit maka berat 
keringnya semakin meningkat yang tentunya menggambarkan peforma pertumbuhan 

tanaman tersebut. Dalam hal ini performa terbaik bibit petai terlihat pada bibit yang diberi 

perlakuan m3 (sub soil + cocopeat (2:1). Menurut Sitompul et al. (1995) berat kering tajuk 

dan berat kering akar dapat dijadikan sebuah Indikator yang dapat digunakan untuk 

menunjukan kualitas pertumbuhan suatu tanaman. Berat kering tajuk menggambarkan 

efisiensi proses fisiologis di dalam suatu tanaman, sedangkan berat kering total 

menggambarkan nilai biomassa. Semakin besar nilai Berat kering total maka semakin 

besar pula nilai biomassanya. Semakin besar nilai biomassa suatu tanaman dapat 
berpengaruh kepada meningkatkan petumbuhan dari tanaman tersebut. Hal ini terjadi 

karena dalam proses hidupnya tanaman melakukan fotosintesis yang hasilnya digunakan 

untuk membentuk biomassa yang ditandai dengan pertambahan tinggi, diameter, 

pertambahan berat dan pertambahan lainnya yang dalam hal ini dapat dinyatakan dalam 

bentuk kuantitatif. 

Pada penelitian ini nilai rata-rata rasio pucuk akar secara berturut-turut yaitu m1 

(4,98), m2 (4,17), m3 (5,59), m4 (3,87), dan m5 (4,67). Rasio pucuk akar menggambarkan 
aliran hasil fotosintat selama masa pertumbuhan tanaman (Wahyuni et al., 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa hasil fotosintat lebih banyak 

diarahkan ke bagian atas tanaman (tajuk) ditinjau dari nilai berat kering tajuk yang lebih 

besar dari nilai berat kering akarnya. Nilai rasio pucuk akar yang tinggi menggambarkan 

pertumbuhan area pucuk yang lebih tinggi dibandingkan pada area akar. Harris (1992) 

dalam Tamin et al.,2020) menyatakan bahwa nilai kisaran 1 - 5 merupakan nilai rasio 

pucuk dan akar terbaik, sehingga dapat dikatakan bahwa tanaman petai pada penelitian 

ini yang menggunakan tanah sub soil sebagai pengganti tanah top soil dengan 
ditambahkan bahan organik dapat menghasilkan kualitas bibit yang baik. Frianto (2007) 

dalam Tamin et al. (2020) menambahkan rasio pucuk akar yang memiliki nilai yang tinggi 

merupakan indikator media tanam yang menjadi subtrat (tempat tumbuhnya) adalah 

media yang subur dan memiliki ketersediaan air yang cukup pula. hal tersebut terjadi 

karena arang penambahan bahan organik dan pemupukan rutin selama 1 bulan 1x pada 

media sub soil dapat menambah hara dan juga memperbaiki sifat fisik tanah sehingga 

tanah dapat mengikat air untuk kebutuhan pertumbuhan bibit petai. 

 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penambahan 
bahan organik pada media tanam sub soil memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

variabel pertumbuhan tinggi, dan jumlah daun, berpengaruh nyata terhadap variabel 

berat kering tajuk dan berat kering total, serta berpengaruh tidak nyata pada variabel 

berat kering akar dan rasio pucuk akar bibit Petai. Komposisi bahan organik terbaik yang 

ditambahkan media tanam subsoil yaitu m3 / sub soil + Cocopeat (2:1). 
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